BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaBendekatan
kuantitatif menggunakan paradigma teori untuk maren masalah,
menemukan konsep-konsep maupun dalam menganal&s @ungin,
2005:25)

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptif
korelasional. Menurut Riduwan (2011:61) metode lesie yaitu penelitian
yang memiliki kegunaan untuk mengetahui derajatungan antara variabel
bebas ifdependent) dengan variabel terikatigpendent). Sedangkan menurut
Arikunto (2006) metode korelasional dipakai untulenmari dan melihat
derajat ketergantungan atau mendeteksi sejauh waarasi-variasi pada satu
atau lebih faktor lain berdasarkan koefisien kaiela

Penelitian kuantitatif dengan format deskriptif tbgran untuk
menjelaskan dan meringkaskan berbagai kondisiasit@atau variabel yang
timbul di masyarakat yang menjadi objek peneliitanberdasarkan apa yang
terjadi serta melihat gambaran tentang kondigiiasit atau variabel tersebut
(Bungin, 2005:36).

Metode korelasional dalam penelitian ini digunakawuk mengetahui
hubungan dua variabel yaitu gaya kelekatan dendamsep diri pada

pecandu narkoba di Rumah Cemara. Untuk memperalehydng diperlukan,
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peneliti menggunakan kuesioner yang akan disampaikaara lisan kepada
subjek penelitian. Teknik ini dilakukan dengan atafahwa berdasarkan
informasi yang diperoleh para pecandu biasanya afEkan pengisian

kuesioner.

B. Variabe Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Pendlitian
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan kata- yang
merupakan variabel yang diukur dalam penelitian nmaka di bawah ini
akan dijelaskan definisi operasional dari masinginta variabel dalam
penelitian ini. Variabel adalah karakterisik nilgang beragam yang
menunjukkan variasi (Reksoatmodjo, 2007). Adapanabel yang akan

dikaji dalam penelitian ini adalah gaya kelekatan Bonsep diri.

2. Definisi Operasional
a. Gaya Kelekatan
Dalam penelitian ini gaya kelekatan diartikan sebag
karakteristik dari manusia untuk membina relasikafenal yang
mendalam dengan orang lain. Angket mengenai gayekadtan
disusun dalam instrumen berbentuiting scale. Relasi afeksional
kelekatan tersebut meliputi gaya kelekatmoure, gaya kelekatan
resistant, dan gaya kelekatavoidant. Individu yang mempunyai gaya

kelekatansecure mempunyai karakteristik sebagai orang berharga,
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penuh dorongan, mengembangkan model mental oramgsddpagai
orang yang bersahabat, dipercaya, responsif, mémhepengaruh
positif terhadap kompetensi sosial, memiliki rasacpya diri, dan
penuh kasih sayang. Individu dengan gaya kelekatesnstant
mempunyai karakteristik sebagai orang kurang perhatian, naeras
kurang berharga, memandang orang lain mempunyaitikeam rendah
dalam hubungan interpersonal, merasa tidak dicmrtang lain, dan
kurang bersedia menolong. Individu dengan gayakked@ avoidant
mempunyai karakteristik sebagai orang yang skeptsriga,
memandang orang sebagai orang yang kurang pendinenasa tidak
percaya pada kesediaan orang lain, kurang perdaydatam situasi

sosial, dan tidak nyaman dengan hubungan yangterik

. Konsep Diri
Dalam penelitian ini konsep diri merupakan persépdividu

yang stabil dan berkarakter mengenai diri send@ingymempengaruhi
hubungannya dengan orang lain, penilaian, dan @eaghn. Angket
mengenai konsep diri tersebut disusun dalam ingnumerbentuk
rating scale. Persepsi individu mengenai dirinya tersebut noilip
komponen fisik, komponen psikis, dan komponen sik&@mponen
fisik merupakan gambaran diri individu yang berkaitan gden
penampilan fisiknya yang meliputi gambaran fisikngadidasarkan

pada kesan dan penilaian orang lain terhadapnyempkioen psikis
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merupakan gambaran yang dimiliki individu mengekeinikan dan
ketidakmampuan, latar belakang, dan masa deparlgmponen
sikap merupakan gambaran perasaan dan sikap indiviengenai
keadaan dirinya saat ini dan di masa yang akanngatrmasuk
perasaan kebermanfaatan, sikap terhadap diri, radvkgan diri,

perasaan bangga dan malu.

C. Pengembangan | nstrumen

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakstnumen berupa
kuesioner/angket dengaating scale. MenurutBungin (2005: 123) kuesioner
atau angket merupakan serangkaian atau daftarngaga yang disusun
secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisiholesponden. Kuesioner
dengarrating scale, yaitu sebuah pernyataan tertulis yang diikuti defom-
kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan (misalngnulai dari sangat
sesuai sampai ke tidak sesuai) untuk memperolarnnafsi dari responden
(Arikunto, 2006). Kuesioner dalam penelitian inidieé dari kuesioner gaya

kelekatan dan konsep diri.

1. Instrumen Gaya Kelekatan (Attachment)
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh gambagaya
kelekatan terdiri dari tiga dimensi, yaitu: (1) @nsi pertama gaya
kelekatansecure dijabarkan dalam empat indikator; (2) dimensi kedu

gaya kelekatarambivalen dijabarkan dalam empat indikator; dan (3)
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dimensi ketigagaya kelekatamesistant dijabarkan dalam lima indikator
Setiap indikator dijabarkan dalam beberapa perayatang terdiri dari

pernyataan favorabel dan unfavorabel. Favorabdbladsuara terbanyak
yang bersifat menguatkan hipotesis penelitian y@ipiih oleh responden
dalam pengambilan data. Unfavorabel adalah suataartgak yang

bersifat oposisi terhadap hipotesis penelitian ydipgih oleh responden
dalam pengambilan data. Dimensi-dimensi pada irgrumi diambil dari

teori kelekatan Bowlby (1978), sedangkan indikatan item pernyataan
diciptakan oleh peneliti sendiri dengan menurunkanensi yang telah
ada. Kisi-kisi dari intrumen gaya kelekatan, sebagakut:

Tabel 3.1
Kisi-kis Intrumen Gaya K elekatan (Attachment)

Variabd Dimens Indikator ltem
Favorabel | Unfavorabel

Gaya [1.Gaya 1.1 Mempunyai
Kelekatan| Kelekatan model mental
Aman diri sebagai 1,23 4,5
(Secure) orang yang
berharga

1.2Mengembang
kan model
mental orang
lain sebagai
orang yang
bersahabat,
dipercaya,
dan responsif

1.3 Memberikar
pengaruh
positif
terhadap
kompetensi
sosial

1.4 Memiliki rasa
percaya diri

6,7,8 9,10

12,14 11, 13

15, 16, 17 18
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1.5 Penuh kasi
sayang

19,21

20, 22

2.Gaya
Kelekatan
Melawan /
Ambivalen
(Resistant
Attachment)

2.1Mempunye
karakteristik
model mental
sebagai orang
yang kurang
perhatian

24, 25, 26

23

2.2 Merasa
kurang
berharga

27, 29, 30,
31

28

2.3 Memandani
orang lain
mempunyai
komitmen
rendah dalam
hubungan
interpersonal

32,33, 34

35

2.4 Merasa tida
dicintai orang
lain

36, 37, 39

38, 40

2.5 Kurang
bersedia
untuk
menolong

41, 42, 44

43

3.Gaya
Kelekatan
Menghinda
(Avoidant)

3.1 Mempunya
karakteristik
model mental
diri sebagai
orang yang
skeptis dan
curiga

45, 47, 49

46, 48

3.2 Memandan
orang lain
sebagai orang
yang kurang
mempunyali
pendirian

51, 52, 53,
54

50

3.3 Merasa tida
percaya pada
kesediaan
orang lain

56, 58, 59

55, 57

3.4 Kurang
percaya diri
dalam situasi

sosial

60, 61, 62,
63, 64

65
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3.5 Tidak
gyama“ 66, 67, 68
engan A o -
hubungan 69,70
terikat

Pada instrumen konsep diri terdapat 70 pernyateskata tersusun
atas item-item yang disajikan dalam bentuk skaartidengan rentang
skala 5. Iltem tersebut berupa pernyataan yangféepsisitif, dapat juga
berupa pernyataan yang bersifat negatif. Untuk yadaan positif,
diberikan skor sebagai berikut: 5 untuk (SS), 4kr(S), 3 untuk (R), 2
untuk (TS), dan 1 (STS). Sedangkan untuk pernyatzarg bersifat
negatif diberi skor sebagai berikut: 1 untuk (SSyntuk (S), 3 untuk (R),
4 untuk (TS), dan 5 untuk (STS). Responden akanintBmuntuk

menyatakan sering atau tidaknya terhadap isi peaagadilakukan dalam

lima macam kategori jawaban yaitu:

Alternatif Pilihan Pernyataan | Pernyataan
Positif (+) | Negatif (-)
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-Ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

. Intrumen Konsep Diri

Intrumen konsep diri disusun untuk memperoleh gaarb&onsep

diri. Intrumen konsep diri terdiri dari 3 dimen&L indikator dan 70 item

pernyataan. Dalam setiap dimensi dijabarkan bebenagikator, yaitu

dimensi

pertama komponen fisiklijabarkan dalam tiga indikator,
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komponen psikidijabarkan dalam lima indikator, dan komponen sikap
dijabarkan dalam empat indikator. Setiap indikatjabarkan dalam
beberapa pernyataan yang terdiri dari pernyataaaitifp(+) dan negatif
(-). Dimensi-dimensi pada instrumen ini diambilidaori Hurlock (1974),
sedangkan indikator dan item pernyataan diciptakah peneliti sendiri
dengan menurunkan dari dimensi yang ada. Kisi-K&ii instrumen

konsep diri, sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri
Variabel Dimens Indikator [tem
(*) ()
Konsep | 1.Komponen| 1.1 Gambaran penampilan
- o N 1,4,5 2,3
Diri fisik fisik
(perceptual | 1.2 Daya tarik penampilan 6, 7, 8, i
component) fisik 9
1.3 Gambaran fisik yang 10. 11
dldasark_aq pada kesanlz' 14, 13
dan penilaian orang
i 15
lain terhadapnya.
2.Komponen| 2.1 Konsep mengenai 16, 17,
psikis keunikan individu 18, 19, :
(conseptual 20
component) | 2.2 Konsep mengenai 21, 23, 29 24
kemampuan dan 25, 26, 2’9 '
ketidakmampuan diri., 27, 28
2.3Konsep mengenai
latar belakang 30, 31 33, 34,
35, 36
(keluarga).
2.4Konsep mengenai 37, 38,
masa depan. 40, 41, 39
42, 43
2.5Kualitas Penyesuaian 44, 45,
Diri 47, 48, 46
49, 50
3.Komponen| 3.1Perasaan dan sikap
) o : 51, 52,
sikap individu mengenai
N ” 53, 55, 54
(attitudinal keadaan dirirnya saat 56
component) ini dan di masa yang
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akan datang.

3.2 Perasaan 57, 58, 60
kebermanfaatan 59

3.3 Silrl?ap terhadap harga 63. 64 61, 62

3.4Perasaan 66, 67,
bangga/malu/penyesal 65 68, 69,
an diri. 70

Pada instrumen konsep diri ini terdapat 70 permata skala
tersusun atas item-item yang disajikan dalam beskata likert dengan
rentang skala 5. Item tersebut berupa pernyataag persifat positif,
dapat juga berupa pernyataan yang bersifat nedanfuk pernyataan
positif, diberikan skor sebagai berikut: 5 untulS{s4 untuk (S), 3 untuk
(R), 2 untuk (TS), dan 1 (STS). Sedangkan untukysgaan yang bersifat
negatif diberi skor sebagai berikut: 1 untuk (SSyntuk (S), 3 untuk (R),
4 untuk (TS), dan 5 untuk (STS). Responden akaninttmuntuk
menyatakan sering atau tidaknya terhadap isi peaagadilakukan dalam

lima macam kategori jawaban yaitu:

Alternatif Pilihan Pernyataan | Pernyataan
Positif (+) | Negatif (-)
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-Ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS) 2 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

3. Uji Cobalnstrumen
Sebelum alat ukur diberikan kepada sampel sebemareylebih
dahulu dilakukan uji coba agar diketahui apakalh akar tersebut telah

memenuhi persyaratan sebagai pengumpul data, skatuukur tersebut
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valid dan reliabel. Menurut Arikunto (2006: 213)ahga jumlah populasi
sangat terbatas, maka untuk subyek uji coba dikanarmengambil
langsung dari subyek penelitian.

Suatu alat ukur penelitian dapat dinyatakan sebalg&iukur yang
baik dan mampu memberikan informasi yang benar i@paelah
dinyatakan valid dan reliabel. Oleh karena itu,rdgssil penelitian sesuai
dengan keadaan sebenarnya maka diperlukan uji icEbaimen yang
bertujuan untuk menyeleksi item mana saja yangngdleya dapat
digunakan dalam penelitian dan mana saja item yadagk dapat
digunakan dalam penelitian. Uji coba instrumen kiikan dengan
mengujicobakan pada pecandu yang sudah tidak aiefigkonsumsi
narkoba atau pecandu dalam masa pemulihan di serapat rehabilitasi
dengan nama Yayasan Graha Prima Karya SejahteraR({BIS), dengan
jumlah sampel 30 responden. Para pecandu tersapuih dsebagai
responden karena memiliki karaktersistik yang samemgan sampel
penelitian. Uji validitas dan reliabilitas intrumeni dilakukan dengan

cara, sebagai berikut:

a) Uji Validitas
Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu miengapa
yang diinginkan dan dapat mengungkap data daralveriyang diteliti
secara tepat. Dalam penelitian ini dilakukan ujlidias kanstruk

(construct validity), validitas konstruk untuk mendemonstrasikan
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hubungan berbagai indikator satu sama lain; mendstrasikan
hubungan konsep bentukan untuk menghipotesiskarabedr lain
(Walizer&Wienir, 1991). Validitas konstruk mempeadican
sejauhmana skor-skor hasil pengukuran instrumegy ypersoalkan
merefleksikan kontruksi teoritis yang mendasarirumaen tersebut.
Pengujian validitas setiap item pada instrumen deslakatan dan
konsep diri dilakukan dengan menggunakan ruiPessson Product
Moment melalui bantuan software SPSS 17. Adapun rumusl&sir

Pearson Product Moment adalah sebagai berikut:

| nZix — (Zi)(Zx)
"= =iz - @y e - (507

(Priyatno, 2008:18)

Keterangan :
I = koefisien korelasi item-total
n = banyaknya subjek
X = skor total
[ = skor item

Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui dan neetukan
apakah suatu item layak digunakan atau tidak. Dataementukan
layak atau tidaknya suatu item yang akan digunak@asanya
dilakukan uji signifikansi koefisiensi korelasi @adaraf signifikansi
0,050, artinya suatu item dianggap valid jika beekasi signifikan

terhadap skor total (Priyatno, 2008). Azwar (206#gngungkapkan
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bahwa bila jumlah item belum mencukupi bisa menkannbatas

kriteria.

Setelah dilakukan uji coba instrumen gaya kelekaligeroleh

item-item yang dapat digunakan dan tidak digunaaragai berikut:

Tabel 3.3

Item yang Digunakan dan Item Tidak Digunakan
pada Instrumen Gaya K elekatan (Attachment)

No. Item No. Item > ltem
. \ ! yang yang tidak yang
No | DIpQs ik ator digunakan | digunakan | digunakan
F U F U F U
1 | Gaya 1.1Mempunyai 1,2, 45 - - 3 2
Kelekatan model mental dirif 3
Aman sebagai orang
(Secure) yang berharga
1.2Mengembangkan 6,8 | 9, 10| 7 - 2 2
model mental
orang lain
sebagai orang
yang bersahabat
dipercaya, dan
responsif
1.3Vilemberikan 14 11, | 12 - 1 2
pengaruh positif 13
terhadap
kompetensi sosial
1.4Memiliki rasa 15, | 18 16 - 2 1
percaya diri 17
1.5Penuh kasih 19, | 20, - - 2 2
sayang 21 | 22
Jumlah 10 9
2 | Gaya 2.1Mempunyai 24, - 26 23 2 -
Kelekatan karakteristik 25
Melawan/ model mental
Ambivalen sebagai orang
(Resistant yang kurang
Attachment) perhatian
2.2Merasa kurang 27, | 28 - - 4 1
berharga 29,
30,




79

31
2.3Memandang 32, | 35 - - 3 1
orang lain 33,
mempunyai 34
komitmen rendah
dalam hubungan
interpersonal
2.4Merasa tidak 36, | 40 - 38 3 1
dicintai orang 37,
lain 39
2.5Kurang bersedia| 41, - - 43 3 -
untuk menolong | 42,
44
Jumlah 15 3
Gaya 3.1IMempunyai 47, | 46 45 48 2 1
Kelekatan karakteristik 49
Menghindar| model mental diri
(Avoidant) sebagai orang
yang skeptis dan
curiga
3.2Memandang 51, - - 50 4 -
orang lain 52,
sebagai orang 53,
yang kurang 54
mempunyai
pendirian
3.3Merasa tidak 56 57 58,| 55 1 1
percaya pada 59
kesediaan orang
lain
3.4Kurang percaya | 60, | 65 63 - 4 1
diri dalam situasi| 61,
sosial 62,
64
3.5Tidak nyaman - - 66, - - -
dengan hubungan 67,
terikat 68,
69,
70
Jumlah 11 3
Jumlah Item yang Digunakan 51

Secara umum, nilai validitas item yang digunakarkibar dari -

0,230 sampai 0,708. Dari hasil uji validitas didapéai korelasi antara
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skor item dengan skor total. Nilai ini kemudianafhidingkan dengan r
tabel, r tabel dicari dari signifikansi 0,05 denggn2 sisi dan jumlah
data (n)=70, maka didapat r tabel sebesar 0.23&s(Ré&nodjo, 2007).
Berdasarkan hasil analisis nilai korelasi terdd@aitem dari 70 item
pernyataan yang memiliki nilai kurang dari 0.239el©Okarena 19
item-item tersebut tidak berkorelasi signifikansndan skor total dan
harus dikeluarkan sehingga jumlah pernyataan yamgedkan adalah
51 item. Hasil perhitungan validitas konstruk dastiumen akhir gaya
kelekatan yang digunakan secara lengkap dapaatidédam lampiran.
Sementara, untuk hasil uji coba instrumen konsedpdgieroleh
item-item yang dapat digunakan dan tidak digunaaragai berikut:
Tabel 3.4

Item yang Digunakan dan Item Tidak Digunakan
pada Instrumen Konsep Diri

No. Item yang No. Item yang
No Dimensi Indikator digunakan tidak digunakan
(+) () 10
1 Komponen (1.1 Gambaran 1,4,5 - - 2,3
fisik penampilan
(perceptual fisik
component) (1.2 Daya tarik 6,7,9 - 8 -
penampilan
fisik
1.2 Gambaran 11,12, - 10, 14 13
fisik yang 15
didasarkan
pada kesan dan
penilaian
orang lain
terhadapnya
Jumlah 9 6
2 Komponen 2.1 Konsep 16, 17, - 19 -
psikis mengenai 18, 20
(conseptual keunikan
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component) individu

2.2 Konsep 21, 23, 24 28 22,29
mengenai 25, 26,
kemampuan 27
dan
ketidakmampu
an diri.

2.3 Konsep 30, 31 32, 33, - -
mengenai latar 34, 35,
belakang 36
(keluarga).

2.4 Konsep 37, 38, 39 - -
mengenai 40, 41,
masa depan. 42,43

2.5 Kualitas 44, 45, 46 50 -
penyesuaian 47, 48,
diri 49

Jumlah 30 5

Komponen 3.1 Perasaan dan| 51, 52, 54 - -
sikap sikap individu | 53, 55,
(attitudinal mengenai 56
component) keadaan
dirirnya saat
ini dan di masa
yang akan
datang
3.2 Perasaan - - 57, 58, 60
kebermanfaatagn 59
3.3 Sikap terhada - - 63, 64 61, 62
harga diri
3.4 Perasaa 65 69, 70 - 66, 67
bangga/malu/ 68
penyesalan
diri.

Jumlah 9 11

Jumlah Item yang Digunakan 48

Secara umum, nilai validitas item yang digunakarkibar dari -
0.200 sampai 0.741. Oleh karena itu, dari 70 pe¢aaya pada
instrumen konsep diri terdapat 22 item pernyatadaktdigunakan

sehingga jumlah item pernyataan yang digunakamuindah 48 item.
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Hasil perhitungan validitas konstruk dan instrunkemsep diri yang

digunakan secara lengkap dapat dilihat dalam lamnpir

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh naatingkat
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Religbdéeng disebut
juga sebagai keterpercayaan, keandalan, keajegarsiskensi dan
sebagainya. Ide pokok dalam konsep reliabilitadafidaejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Guilforékg@atmodjo,
2007: 188) mendefinisikan reliabilitas adalah prspalari varians
yang merupakawarians yang sebenarnya.

Dalam penelitian ini reliabilitas instrumen diukutengan

menggunakan Cronbach Alpha melalui software SPSS 17

1= (k) (1—20b2j

(k-1) o't (Arikunto, 2006: 196)
Keterangan :
riq = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal

> ob® =jumlah varians butir

o’t  =varians total

Menurut Azwar (2004) reliabilitas mengacu pada kstessi
atau keterpercayaan hasil ukur, yang mengandungamie&cermatan
pengukuran. Reliabilitas selanjutnya pada aplikasidinyatakan oleh

koefisien reliabilitas, yang angkanya berada dalamtang dari O
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sampai dengan 1,00. Koefisien reliabilitas inilalang dapat
menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat diperadan
diandalkan. Semakin tinggi koefisien reliabilitasmdekati angka 1,00
berarti semakin tinggi reliabilitas dan semakin ikekesalahan
pengukuran. Sebaliknya koefisien reliabilitas yas®makin rendah
mendekati angka O berarti semakin rendah reliabiliya dan semakin
besar kesalahan pengukuran.

Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil reliédsl sebagai

berikut;

1) RéeiabilitasInstrumen Gaya Kelekatan
(a) Reliabilitas Instrumen Gaya Kelekatgature
Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil relidsl

instrumen gaya kelekataacure sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alphd N of Items

.789 22

Seperti terlihat di atas, reliabilitas pada instemmgaya
kelekatan secure adalah 0.789, hal ini menunjukkan bahwa
reliabilitas dapat dikatakan tinggi. Akan tetapi ndan

pertimbangan ada beberapa item yang dihilangkamggn nilai
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reliabilitas berubah menjadi 0.817. Jumlah akhiemit yang

digunakan pada instrumen gaya kelekatare sebanyak 19 item.

Reliability Statistics

Cronbach's Alphg N of Items

.817 19

(b) Reliabilitas Instrumen Gaya Kelekafaesi stant
Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil relisdmsl

instrumen gaya kelekataesistant sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alphg N of Items

.814 22

Seperti terlihat di atas, reliabilitas pada instemmgaya
kelekatan resistant adalah 0.814, hal ini menunjukkan bahwa
reliabilitas dapat dikatakan tinggi. Akan tetapi ndan
pertimbangan ada beberapa item yang dihilangkam loasil
beberapa kali analisis sehingga nilai reliabiligubah menjadi
0.840. Jumlah akhir item yang digunakan pada insru gaya

kelekatarresistant sebanyak 18 item.

Reliability Statistics

Cronbach's Alphg N of Items

.840 18
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(c) Reliabilitas Instrumen Gaya Kelekatavoidant
Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil relidmsl

instrumen gaya kelekatawvoidant sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alphg N of Items

.669 29

Seperti terlihat di atas, reliabilitas pada instemmgaya
kelekatan avoidant adalah 0.669, hal ini menunjukkan bahwa
reliabilitas dapat dikatakan sedang. Akan tetapingde
pertimbangan ada beberapa item yang dihilangkam loasil
beberapa kali analisis sehingga nilai reliabiliBsubah menjadi
0.800. Jumlah akhir item yang digunakan pada instru gaya

kelekataravoidant sebanyak 14 item.

Reliability Statistics

Cronbach's Alphg N of Items

.800 14

2) Rdiabilitas Instrumen Konsep Diri
Setelah dilakukan uji coba diperoleh hasil relisdmsl

instrumen konsep diri sebagai berikut:

Reliability Statistics

Cronbach's Alphg N of Items

.909 70
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Seperti terlihat di atas, reliabilitas pada instemnkonsep diri

adalah 0.909, hal ini menunjukkan bahwa relialslitdapat

dikatakan tinggi. Akan tetapi dengan pertimbangda beberapa

item yang dihilangkan dari beberapa kali analighirsgga nilai

reliabilitas berubah menjadi 0.943. Jumlah akhemit yang

digunakan pada instrumen gaya kelekatan melawaangek 48

item.

Reliability Statistics

Cronbach's Alphg

N of Items

.943

48

Berdasarkan prinsip umum yang digunakan untuk nsekah

tinggi rendahnya koefisien reliabilitas instrumerdasdarkan pada

koefisien reliabilitas menurut Guilford (Subino, 8® yang dapat

dilihat pada tabel 3.5.

Tabel 3.5
Klasifikas Koefisien Korelasi Guilford
Skor Klasifikasi
0,000 < 0,200| Derajat reliabilitas hampir tigada, hubungan lemah sekali.

> 0,200 < 0,400

Derajat reliabilitas hampir rendadrelasi rendah.

> 0,400 < 0,700

Derajat reliabilitas sedang, korglasg cukup berarti.

> 0,700 < 0,900

Derajat reliabilitas tinggi, korel@sggi.

> 0,900 < 1,000

Derajat reliabilitas tinggi sekkbrelasi sangat tinggi.

D. Kategorisas untuk Gaya K elekatan (Attachment) dan Konsep Diri

Menurut Azwar (2004: 107), kategorisasi dapat tkart sebagai usaha

yang bertujuan untuk menempatkan individu ke dakatompok-kelompok

yang terpisah secara berjenjang menurut suaturkontiberdasarkan atribut
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yang diukur. Kategorisasi bersifat relatif, sesagradapat menempatkan
secara subjektif luas interval yang mencakup setapegorisasi yang
diinginkan, selama penempatan itu berada dalamsbai&gar dan dapat

diterima akal sehat (Azwar, 2004: 108).

1. Kategorisas Gaya Kelekatan (Attachment)

Kategorisasi pada instrumen gaya kelekatan akarget@mpokkan
responden penelitian (sampel) ke dalam tiga galek&tan yaitusecure,
resistant, dan avoindant. Kategorisasi dilakukan dengan cara penyekoran
secara terpisah pada pernyataan-pernyataan yangkiliesetiap dimensi,
sehingga setiap responden penelitian memiliki #gar pada instrumen
gaya kelekatan. Skor tertinggi yang dimiliki resgen menunjukkan
kecenderungan gaya kelekatan yang dimilikinya.

Skor maksimal yang dicapai untuk setiap respon@ela getiap gaya

kelekatan dttachment) adalah sebagai berikut:

> ltem Skor Maksimal > Skor

Attachment F U F U Maksmal
Secure 10 9 5 5 95
Resistant 15 3 5 5 90
Avoidant 11 3 5 5 70
Total 51 R R |

Keterangan:

F : Favorabel

U : Unfavorabel

Untuk dapat digolongkan ke dalam salah satu gaslek&tan,
responden harus memiliki proporsi salah satu gajekltan yang lebih

tinggi dari proporsi skor dua gaya kelekatan yar@n.l Adapun
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perhitungan proporsi skor untuk setiap gaya kedkaadalah sebagai

berikut;

Proporsi Skor
Secure
Attachment

> skorsecure attachment yang diperoleh responden

> skor maksimasecure attachment

Proporsi Skor
Resistant
Attachment

> skorresistant attachment yang diperoleh responden

> skor maksimatesistant attachment

Proporsi Skor
Avoidant
Attachment

> skoravoidant attachment yang diperoleh responde

=

> skor maksimahvoidant attachment

2. Kategorisasi Konsep Diri

Kategorisasi pada instrumen konsep diri dilakukangdn membagi

kelompok skala. Peneliti membagi kelompok skalaskepndiri ke dalam

dua kelompok yaitu positif dan negatif yang didkaarkategori rumus

dua level, sebagai berikut:

Positif

Neaatif

: X >u(Rata-Rata Populasi

: X < u(Rate-Rata Populas

(Ihsan, 2009: 72)

Perhitungan kategorisasi instrumen konsep dirikdkan dengan

perhitungan yang diperoleh dari rata-rata populdsngan melihat rata-

rata baku (1) sebagai berikut:
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Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

14.831 48

177.11 219.951

Berdasarkan data tabel di atas, diketahui meaat§u)rata-rata baku

pada instrumen konsep diri adalah 177.11 (dibutatk@enjadi 177).

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan,kamaliperoleh

kategorisasi untuk penilaian konsep diri sebagakbe

: X>177
X <177

Positif
Negatif

Skor maksimal yang dicapai untuk setiap responaeia xonsep diri

berdasarkan aspek fisik, psikis dan sikap adalbagse berikut:

- > Item Skor Maksimal > Skor
K o IR F U Maksmal

Fisik 9 0 5 5 45
Psikis 22 8 5 5 150
Sikap 6 3 5 5 45
Total 48 NN [

Keterangan:

F : Favorabel

U : Unfavorabel

Untuk dapat melihat kecenderungan setiap aspek laimponen
pada konsep diri, responden harus memiliki propgakih satu aspek yang
lebih tinggi dari aspek-aspek yang lainnya. Adaperhitungan proporsi

skor untuk setiap aspek pada konsep diri adaladgseberikut:

Y skor aspek fisilkang diperoleh responden
> skor maksimal aspek fisik

Proporsi Skor

Aspek Fisik =
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Proporsi Skor > skor aspek psikigang diperoleh responden
Aspek Psikis = > skor maksimal aspek psikis

Proporsi Skor > skor aspek sikapang diperoleh responden
Aspek Sikap = > skor maksimal aspek sikap

Setelah melakukan kategorisasi awal, kemudian ukiak interpretasi
data dengan menggunakan kategori prosentase. Meikuntjaraningrat
(Efendi, 2007:36) kategori prosentase dapat dpmétasikan sesuai besar

prosentase, sebagai berikut:

Tabel 3.6
Interpretasi Kategori Prosentase
Besar Prosentase | nter pretasi
0% Tidak ada
1%-25% Sebagian kecil
26%-49% Hampir setengahnya
50% Setengahnya
51%-75% Sebagian besar
76%-99% Pada umumnya
100% Seluruhnya

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data s#dwruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Teknik untuk meafsis data dalam
penelitian kuantitatif dapat menggunakan statistédskriptif dan statistik
inferensial.  Statistik inferensial meliputi stalst parametrik dan
nonparametrik bergantung pada asumsi dan jenisydataakan dianalisis.

Teknik analisis yang digunakan untuk melihat adaknya hubungan

gaya kelekatan dengan konsep diri pada pecanttobsadi Rumah Cemara
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adalah dengan statistik honparametrik menggunakakorelasi teknikchi-
square (koefisien kontingensi) dimana variabel penelitiferupa data
nominal, dengan distribusi yang tidak normal, ddarnya proporsi-proporsi

yang berbeda. Rumubi-sgquare yang digunakan, adalah sebagai berikut:

c= =
Ntx (Sugiyono, 2007)

Rumus untuk mencari chi-kuadrat’éebagai berikut :

_y(0-E)°
%=z
(Riduwan, 2010)
Keterangan
X? = Chi-kuadrat
O = Frekuensi yang diobservasi
E = Frekuensi yang diharapkan

Statistik yang digunakan dalam uji korelasi antsetap gaya kelekatan
(attachment) dengan konsep diri adalah koreld&ank Spearman di mana
variabel penelitian berupa data ordinal, dan imgelihat besar hubungannya.

Adapun rumus korelagtank Spearman adalah sebagai berikut:

rhoy =1 - 62—?2 : _
N(NZ? -1) (Arikunto, 2006: 278)
Keterangan :
rho, = Koefisien korelasi tata jenjang.
D = Difference atau beda antara jenjatigissubjek
N = Banyaknya subjek

Penelitian ini diuji pada taraf nyata 0,05 dan garigannya dilakukan

dengan menggunakan bantuan SPSS 1#b0windows.
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F. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atauhasil pengukuran
yang menjadi objek penelitian atau populasi merapa&bjek atau subjek
yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi sypaedt tertentu berkaitan
dengan masalah penelitian (Riduwan, 2010: 38). Bepdalam penelitian ini
yaitu seluruh pecandu narkoba di Rumah Cemara terhmaesiden yang
masih aktif mengkonsumsi narkoba, dan staf yangmyengguna narkoba
yang berjumlah sekitar 35 orang. Pengambilan sameetlitian dilakukan
dengan menggunakan tekrplrposive sampling. Sampel dipilih berdasarkan
atas ciri-ciri atau karakteristik populasi yang auddiketahui sebelumnya.
Sedangkan pertimbangan atau karakteristik yang hiamdan disusun
berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditentus@imelumnya (Arikunto,
2006). Sampel dalam penelitian ini yaitu semua peéganarkoba di Rumah
Cemara yang sudah tidak aktif mengkonsumsi narki#@ma pecandu dalam
masa pemulihan yang berjumlah 28 orang, demi manjkgsamaan
karakteristik dalam sampel penelitian, maka peanatenentukan kriteria
karakteristik sampel penelitian, sebagai berikut:
1. Pecandu narkoba yang menjadi staf di Rumah Cenaarg sudah tidak

aktif mengkonsumsi narkoba.
2. Sudah berhenti mengkonsumsi lebih dari 6 bulan wati masaclean
up).

3. Usia dewasa dini (18-40 tahun)
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G. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan dalalaksanakan

sutu penelitianProsedur pelaksanaan penelitian yang dilakukan mdeteliti

dibagi menjadi empat tahapan, yaitu sebagai berikut

1. Tahap Persiapan

a. Penyusunan Proposal Penelitian, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Pemilihan permasalahan yang akan diungkap dalanelipan,
dengan melakukan studi pendahuluan berupa obsemasi
wawancara.

Menentukan variabel-variabel yang akan diukur dgbemelitian.
Melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambang
jelas berkaitan dengan variabel-variabel yang akstiti.
Menetapkan desain penelitian dan instrumen yang digunakan
dalam penelitian.

Menetapkan populasi dan sampel penelitian sertaentekan

teknik sampling yang digunakan.

b. Perizinan Penelitian

1)

2)

3)

Memasukkan proposal penelitian ke Dewan Bimbing&npSi
untuk mendapatkan pengesahan dan mengajukan nama
pembimbing skripsi.

Meminta persetujuan dosen pembimbing | dan Il uriieksedia
menjadi pembimbing skripsi.

Mengurus SK pengangkatan dosen pembimbing skregpakultas.
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4) Mengurus surat izin penelitian ke Bagian Rektorehdemik UPI
5) Mengurus surat izin penelitian ke Yayasan Insan ¢tdamRumah
Cemara

c. Penyusunan dan Pengembangan Alat Pengumpul Data

1) Membuat kisi-kisi dari masing-masing variabel beat&an teori
yang digunakan.
2) Membuat item-item pernyataan untuk masing-masimalbeal
3) Melakukan uji coba untuk mengetahui validitas darabilitas
2. Tahap Pelaksanaan

a. Penyampaian mengenai maksud dan tujuan peneliéiag gilakukan
dan memohon kesediaan subjek untuk dijadikan sebagponden
dalam penelitian ini.

b. Pemberian kuesioner yang disampaikan secara lisgada para
responden satu per satu.

c. Pengisian kuesioner dilakukan oleh peneliti send@ngan jawaban
sesuai yang diungkapkan oleh responden.

3. Tahap Pengolahan Data
a. Verifikasi Data
Verifikasi ~data dilakukan dengan tujuan untuk meege

kelengkapan jumlah kuesioner yang terkumpul darerngiapan
pengisian kuesioner yang diisi oleh sampel peaalitSetelah semua
telah dipastikan lengkap maka kemudian dilakukargpkhan data.

b. Tabulasi Data
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Tabulasi data adalah langkah dimana peneliti meredemua
data yang diperoleh untuk kemudian dilakukan pengian dengan
menggunakan bantuan software SPSS 17.

c. Penyekoran Data

Penyekoran data dilakukan dengan menggunakan kesasgjo
skor yang telah dibuat dan ditetapkan sebagai acdatam
menentukan setiap jawaban dari sampel penelitian.

4. Tahap Penyelesaian
Tahap penyelesaian meliputi pemaparan hasil asalidan
pembahasan. Setelah itu dipaparkan pula kesimpwan saran

berdasarkan data hasil penelitian.



